PENGARUH EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN KOMITMEN AFEKTIF
TERHADAP KINERJA KARYAWAN MELALUI KEPUASAN KERJA
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

(Studi pada Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 Malang)

REPOSITORY

University of Islam Malang

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Magister Manajemen

Oleh:

AGUS ALFANI
NPM 22331142001

e ke e de ek ke
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
PASCASARJANA
MALANG
2025

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Organisasi yang berhasil meningkatkan kinerja karyawannya merupakan
organisasi yang terus melakukan upaya positif dalam peningkatan kinerja
karyawannya, salah satu cara organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan
yaitu dengan menciptakan kepuasan kerja melalui employee engagement atau
dengan membuat karyawan memiliki keterikatan dan komitmen dengan organisasi.
Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh employee engagement, komitmen
afektif, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di Yayasan Pondok Modern
Al-Rifa’ie 2 Malang. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti-bukti empirik
dan menemukan kejelasan fenomena serta kesimpulan tentang pengaruh employee
engagement, komitmen afektif dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 Malang.

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 Malang.
Jenis penelitian ini menggunakan data primer dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Yayasan Pondok Modern
Al-Rifa’ie 2 Malang yang berjumlah 700 karyawan. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik accidental
sampling pada karyawan Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 Malang, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 83 karyawan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial dengan model Structural Equation Modeling (SEM)-PLS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, employee engagement
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan Kkerja, variabel
komitmen afektif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dan kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan secara simultan variabel employee
engagement dan komitmen afektif berpengaruh secara tidak langsung dan tidak
signifikan secara statistik terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Kata Kunci: Employee Engagement, Komitmen Afektif, Kinerja Karyawan,
Kepuasan Kerja.
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ABSTRACT

Organizations that successfully enhance employee performance are those that
continuously make positive efforts to improve their workforce. One way
organizations can boost employee performance is by creating job satisfaction
through employee engagement or by fostering employees' attachment and
commitment to the organization. This research aims to analyze the influence of
employee engagement, affective commitment, and job satisfaction on employee
performance at the Al-Rifa'ie 2 Modern Boarding School Foundation in Malang.
The objective of this study is to obtain empirical evidence and clarify the
phenomena, as well as to draw conclusions about the impact of employee
engagement, affective commitment, and job satisfaction on the performance of
employees at the Al-Rifa'ie 2 Modern Boarding School Foundation in Malang.

This study was conducted at the Al-Rifa'ie 2 Modern Boarding School
Foundation in Malang. The research type utilized primary data with a quantitative
approach. The population in this research consists of all 700 employees of the Al-
Rifa'ie 2 Modern Boarding School Foundation. The sampling method employed in
this study used probability sampling with accidental sampling techniques, resulting
in a sample of 83 employees. Data collection techniques were carried out using
questionnaires and documentation. Data analysis techniques included descriptive
statistical analysis and inferential analysis using Structural Equation Modeling
(SEM)-PLS.

The results of this study indicate that employee engagement has a negative
and insignificant effect on employee performance, employee engagement has a
positive but insignificant effect on job satisfaction, the affective commitment
variable has a positive and significant effect on employee performance and job
satisfaction, job satisfaction has a negative and insignificant effect on employee
performance, while simultaneously, the variables of employee engagement and
affective commitment have an indirect and statistically insignificant effect on
employee performance through job satisfaction.

Keyword: Employee  Engagement,  Affective =~ Commitment, Employee
Performance, Job Satisfaction.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu elemen terpenting
dalam menjalankan organisasi karena karyawan adalah sumber daya paling penting
yang dimiliki sebuah organisasi. Selain itu, manajemen sumber daya manusia
dianggap penting untuk menjamin keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja
(Aslam et al., 2014). Karyawan yang terlibat menyadari bagaimana berkontribusi
terhadap tujuan organisasi dan mendorong rekan kerja untuk melakukan hal yang
sama (Anitha, 2014). Hal ini juga berlaku untuk kepuasan kerja karena pekerja yang
puas biasanya memberikan hasil yang lebih unggul dan efisien (Nathwani, 2021).
Tentu saja faktor di luar kepuasan kerja dan keterlibatan juga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.

Sumber daya manusia suatu perusahaan haruslah dapat berkontribusi untuk
mencapai kesuksesan (Khan et al., 2012), oleh karenanya Sumber Daya Manusia
(SDM) ialah salah satu kunci sukses sebuah organisasi dalam menghadapi
persaingan di era global. Baik atau buruknya Sumber Daya Manusia yang
berkontribusi dapat dinilai berdasarkan kinerjanya. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan antara lain yaitu semangat, fasilitas yang
diberikan perusahaan, rekan kerja, dan komitmen (Mahmudi, 2015). Kinerja ialah
tahapan-tahapan pencapaian dari seorang individu terhadap tugas-tugas yang telah

diberikan di dalam organisasi.
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Organisasi yang berhasil dalam meningkatkan kinerja karyawannya,
merupakan organisasi yang terus melakukan upaya positif dalam peningkatan
kinerja karyawannya. Salah satu cara organisasi dapat meningkatkan kinerja
karyawan dengan menciptakan kepuasan kerja karyawan melalui employee
engagement atau membuat karyawan terikat dengan organisasi, dan memperkuat
budaya organisasi di lingkungan kerja untuk mendukung pencapaian tujuan
organisasi (Macey dan Schneider, 2008).

Berdasarkan hasil observasi di Yayasan Pondok Modern Al Rifa’ie 2
Malang kinerja para karyawan terlihat kurang puas karena banyak faktor
diantaranya kebijakan yang dibuat oleh Yayasan. Banyak karyawan yang masih
bekerja di dua tempat jadi tidak menjadikan bekerja di Yayasan Pondok Modern Al
rifa’ie 2 Malang sebagai pekerjaan utama. Sikap dan perilaku pegawai berdampak
signifikan dan langsung terhadap keberhasilan organisasi, hal ini juga terkait
dengan kepuasan pegawai (Tumi et al., 2022). Oleh karena adanya sikap dan
perilaku karyawan tersebut, dan adanya hasil penelitian yang masih belum sejalan
dari variabel yang mempengaruhi kinerja pegawal maka penelitian ini perlu
dilakukan.

Penelitian (Sudiardhita et al., 2018) menegaskan bahwa elemen-elemen
yang mempengaruhi kepuasan kerja, seperti suasana kerja, peraturan, teknik
pengawasan, dan banyak lainnya, terbukti sangat penting bagi kinerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan Rodrigo et al., (2022) dalam penelitiannya
menghasilkan kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja
karyawan. Terutama gaji dan tunjangan serta sifat pekerjaan. Hasil penelitian yang

berbeda dari Fernando dan Zuraidah (2021) menyatakan bahwa Employee
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Engagement terhadap Kinerja Karyawan Gen Z. tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Gen Z. Penelitian yang dihasilkan Wardiansayah et al., (2024) yang
meneliti di ritel X bahwa keterikatan karyawan terhadap prestasi kerja tidak
berpengaruh, demikian pula kepuasan kerja tidak dapat memidiasi antara
keterikatan karyawan terhadap prestasi kerja

Employee engagement atau keterikatan karyawan adalah suatu keadaan
dimana karyawan merasakan sepenuhnya terhubung baik secara fisik, kognitif,
maupun emosional dengan peran pekerjaan yang diserahkan kepada mereka
(Albrecht, 2010). Penelitian Hegi (2018) mengatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini tidak sejalan dengan
Riyanto et al., (2021) keterikatan pekerja secara langsung tidak mempengaruhi
kinerja karyawan, penelitiannya pada perusahaan Teknologi Informasi (IT) yang
berlokasi di kota Jakarta dan Bandung, Indonesia.

Karyawan yang puas dan termotivasi sangat penting bagi bisnis organisasi
dan merupakan faktor kunci yang membedakan organisasi sukses. Proses karyawan
mendapatkan kepuasan kerja dapat dilihat dari seberapa besar organisasi
memberikan fasilitas atau penunjang kerja di perusahaan tersebut. Proses dapat
menjelaskan bahwa kebutuhan karyawan terpenuhi di tempat kerja. Kebutuhan
kerja sangatlah penting untuk memperlancar pekerjaan karyawan. Robbins (2006)
menyatakan kepuasan kerja merupakan perilaku umum terhadap prestasi kerja
selama terdapat penghargaan dan prestasi yang pantas. Secara teoritis kepuasan
kerja mempunyai hubungan dengan prestasi kerja. Organisasi dengan karyawan
yang lebih puas cenderung lebih efektif dan produktif. Selain itu, karyawan dengan

tingkat kepuasan yang tinggi akan memiliki jumlah turnover yang rendah (Chen,
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2006). Berdasarkan penelitian Aziez (2022) employee engagement mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan kerja. Konsepnya, employee engagement dapat
membuat karyawan merasa tidak sendirian dan tidak membebani, sehingga
employee engagement dapat menghilangkan permasalahan pekerjaan yang sulit.

Komitmen merupakan instrument yang penting untuk meningkatkan kinerja
organisasi (Memari et al., 2013). Komitmen afektif merupakan salah satu kategori
komitmen menurut Meyer et al., (1993) yang mana komitmen ini merupakan ikatan
secara emosional yang melekat pada seorang karyawan untuk mengidentifikasikan
dan melibatkan dirinya dengan organisasi (Kartika, 2011). Komitmen afektif ini
juga dapat dikatakan sebagai penentu yang penting atas dedikasi dan loyalitas
seorang karyawan. Kecenderungan seorang karyawan yang memiliki komitmen
afektif yang tinggi, dapat menunjukkan rasa memiliki atas perusahaan,
meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan atas perusahaan,
meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk mencapai
tujuan organisasi, dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam organisasi
(Rhoades et al., 2001).

Selain employee engangement dan komitmen afektif terdapat faktor lain
yang mempengaruhi Kkinerja karyawan yaitu kepuasan kerja. Kepuasan Kkerja
termasuk salah satu faktor penting dalam meningkatkan Kkinerja karyawan.
Karyawan yang merasa puas dalam melakukan pekerjaannya, diyakini akan
berpengaruh terhadap hasil yang didapat dari kinerjanya. Hal ini didukung oleh
Abdurahman (2006), yang memaparkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap yang
biasa dikeluarkan terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan

antara jumlah rewards yang diterima karyawan dan jumlah yang karyawan yakini
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seharusnya diterima. Semakin besar kebutuhan yang dapat dipenuhi, maka
kepuasan kerja akan semakin tinggi, dan begitu juga sebaliknya. Penelitian
Sukmonoadi (2018), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepuasan
kerja dan kinerja karyawan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yuni (2020),
Onky (2018), Rika et al., (2019), juga membuktikan hasil penelitian yang sama,
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Riyanto et
al., (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan tidak
berpengaruh.

Zahara (2020) dalam penelitiannya memaparkan bahwa keterikatan kerja
terkait dengan kepuasan kerja, keterikatan, kurangnya niat pindah, dan komitmen
organisasi dengan menunjukan sikap positif dalam pekerjaan. Karyawan yang
terikat akan mengalami emosi positif (kegembiraan, antusiasme melakukan
pekerjaan) dan dapat mengelola kemampuan dirinya sendiri untuk berkinerja secara
baik dan menyelesaikan tuntutan pekerjannya.

Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 Malang merupakan salah satu
pondok berkembang besar dan modern dengan memiliki berbagai unit pendidikan
formal mulai dari PAUD.SD.SMP.MTs.SMA.SMK,SMA,MA sampai Perguruan
Tinggi, unit bisnis dan unit pendidikan non formal. Jumlah karyawan yang ada di
Al-Rifa’ie 2 sekitar 700 orang yang tersebar diberbagai unit. Setiap karyawan
mendapatkan gaji dan fasilitas yang berbeda beda sesuai dengan jabatan yang
dimiliki. Perbedaan ini menimbulkan kepuasan yang berbeda beda sehingga
mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin
mengkaji penelitian dengan judul “Pengaruh Employee Engagement dan

Komitmen Afektif terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja
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1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang terurai diatas, maka masalah yang
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diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi dari Employee Engagement, Komitmen Afektif, Kinerja
Karyawan, dan Kepuasan Kerja?

2. Apakah employee engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

3. Apakah employee engagement berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

4. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

5. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

6. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

7. Apakah employee engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja?

8. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dapat diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Menganalisis deskripsi dari Employee Engagement, Komitmen Afektif, Kinerja
Karyawan, dan Kepuasan Kerja.
2. Menganalisis dan menguji pengaruh employee engagement terhadap Kinerja

karyawan.
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3. Menganalisis dan menguji pengaruh employee engagement terhadap kepuasan
kerja.
4. Menganalisis dan menguji pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja

karyawan.

REPOSITORY

5. Menganalisis dan menguji pengaruh komitmen afektif terhadap kepuasan kerja.

University of Islam Malang

6. Menganalisis dan menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan.

7. Menganalisis dan menguji pengaruh employee engagement terhadap Kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja.

8. Menganalisis dan menguji pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja

karyawan melalui kepuasan kerja.

1.4 Manfaat penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan dan ilmu
tentang employee engangement, komitmen afektif, kinerja karyawan dan
kepuasan kerja serta untuk perbandingan atau referensi lain yang mempunyai
judul sejenis.
2. Secara praktis
a. Bagi Penulis
Melatih diri serta menerapkan hasil belajar selama perkuliahan kedunia
kerja yang sebenarnya dan untuk menambah pengetahuan tentang
employee engangement, komitmen afektif, kinerja karyawan dan kepuasan

kerja.
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b. Bagi Organisasi
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan masukan informasi
terhadap instansi tentang employee engangement, komitmen afektif,

kinerja karyawan dan kepuasan kerja, sehingga diharapkan mampu
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bermanfaat dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rumusan masalah yang didasarkan
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pada hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab

selanjutnya, maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Deskripsi pada setiap variabel dapat dilakukan peningkatan untuk lebih baik
lagi, dengan indikator penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
variabel-variabel penelitian ini meliputi:

a. Employee engagement, variabel ini ditunjukkan melalui beberapa indikator
yaitu vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption
(penyerapan). Berdasarkan hasil statistik diperoleh jawaban responden
tertinggi terdapat pada indikator vigor (semangat), sedangkan jawaban
responden terendah terdapat pada indikator absorption (penyerapan).

b. Komitmen afektif, variabel ini ditunjukkan melalui beberapa indikator
yaitu faktor personal, faktor organisasi, dan faktor yang bukan berasal dari
dalam organisasi. Berdasarkan hasil statistik diperoleh jawaban responden
tertinggi terdapat pada indikator faktor yang bukan berasal dari dalam
organisasi, sedangkan jawaban responden terendah terdapat pada indikator
faktor organisasi.

c. Kinerja karyawan, variabel ini ditunjukkan melalui beberapa indikator
yaitu hasil kerja, pengetahuan kerja, inisiatif, kecakapan mental, sikap,

disiplin waktu dan absensi. Berdasarkan hasil statistik diperoleh jawaban
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responden tertinggi terdapat pada indikator disiplin waktu dan absensi,
sedangkan jawaban responden terendah terdapat pada indikator sikap.
d. Kepuasan kerja, variabel ini ditunjukkan melalui beberapa indikator yaitu

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Berdasarkan hasil statistik diperoleh

REPOSITORY

jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator faktor ekstrinsik,
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sedangkan jawaban responden terendah terdapat pada indikator faktor
intrinsik.

2. Employee engagement berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan, atau dapat dikatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan secara tidak signifikan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haedar et al., (2021)
yang menemukan bahwa keterlibatan karyawan (employee engagement) yang
tinggi tidak selalu disertai dengan meningkatnya kinerja karyawan.

3. Employee engagement berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja, atau dapat dikatakan bahwa employee engagement berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja secara tidak signifikan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Attohiri dan Wijayati (2021)
yang menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara employee
engagement terhadap kepuasan kerja.

4. Komitmen afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, atau dapat dikatakan bahwa komitmen afektif berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Ariyanti dan Sugiyanto (2020) yang menemukan bahwa komitmen

afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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5. Komitmen afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan, atau dapat dikatakan bahwa komitmen afektif berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan Wartono dan Dewi (2023) yang menemukan bahwa terdapat
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hubungan positif yang sangat signifikan antara komitmen afektif dengan
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kepuasan kerja. Semakin tinggi komitmen maka akan semakin tinggi kepuasan
kerja, sebaliknya semakin rendah komitmen maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerja.

6. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan, atau dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan meskipun tidak signifikan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rohimah et al., (2023) yang
menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.

7. Employee engagement berpengaruh secara tidak langsung dan tidak signifikan
secara statistik terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, atau dapat
dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki korelasi pengaruh employee
engagement terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Atthohiri dan Wijayanti (2021) yang menemukan
bahwa kepuasan kerja diperoleh ketika karyawan puas dengan gaji, lingkungan
kerja, dan pekerjaan itu sendiri. Keterlibatan karyawan selama ini belum
mencapai pada titik yang dapat mempengaruhi terhadap tingkat kepuasan kerja,
melainkan hanya sampai pada tingkat kesadaran bahwa karyawan harus

memberikan yang terbaik kepada yayasan.
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8. Komitmen afektif berpengaruh secara tidak langsung dan tidak signifikan
secara statistik terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, atau dapat
dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki korelasi pengaruh komitmen

afektif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

REPOSITORY

yang dilakukan Ernanto dan Indriyaningrum (2022) yang menemukan bahwa
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komitmen yang tinggi akan tercapai apabila karyawan memiliki tingkat
kepuasan kerja yang tinggi juga, sehingga akan diikuti dengan peningkatan

kinerja karyawan.

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan penelitian baik secara deskriptif maupun
inferensial hingga sampai denganhasil kesimpulan penelitian. Selanjutnya
peneliti bermaksud memberi saran sebagai masukan untuk perkembangan
penelitian kedepan maupun bagi kebaikan dunia pendidikan.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran kepada para pelaku akademisi untuk perkembangan penelitan
selanjutnya jika ingin meneliti tentang topik yang sama pada penelitian ini
adalah selain employee engagement dan komitmen afektif terdapat variabel lain
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan kepuasan kerja, oleh karena
itu untuk agenda penelitian mendatang agar dapat mengembangkan dan
mempertimbangkan kembali untuk menggunakan variabel yang lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dan kepuasan kerja.
2. Bagi Organisasi
Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang sudah dibahas pada bab

sebelumnya, terdapat beberapa indikator yang memperoleh skor mean dibawah
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skor mean variabel, maka dari itu peneliti bermaksud memberi saran sebagai
bahan masukan untuk kebaikan dunia kerja kedepan, saran dari peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Yayasan, atasan dan rekan kerja hendaknya saling meningkatkan dan

REPOSITORY

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, dengan lingkungan kerja yang
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nyaman waktu bekerja akan terasa berlalu dengan singkat, serta karyawan
akan sulit bersikap acuh dengan pekerjaannya.

b. Yayasan serta atasan hendaknya lebih meningkatkan kepedulian karyawan
terhadap pekerjaan dan masalah yayasan, dengan cara saling melibatkan
semua karyawan dalam setiap pekerjaan dan kegiatan, agar karyawan saling
bisa mengerti dengan rekan kerja, atasan, serta yayasan. Sehingga karyawan
akan merasa bahwa kegagalan dan kesuksesan dari yayasan merupakan
hasil kerja bersama.

c. Yayasan dan atasan hendaknya lebih memperhatikan terkait insentif,
penghargaan, dan pengakuan sesuai dengan hasil kerja karyawan, serta
adanya keseimbangan antara yang telah diberikan karyawan kepada
yayasan dan yang diberikan yayasan kepada karyawan. Penilaian hasil kerja
yang objektif akan menciptakan persaingan yang sehat antar karyawan.

d. Atasan dan rekan kerja hendaknya lebih meningkatkan dan menciptakan
kepedulian antar rekan kerja dan atasan dengan saling memberikan support
dan bantuan ketika ada rekan kerja yang mengalami kendala atau kesulitan,
sehingga antar rekan kerja dan atasan akan memiliki ikatan kepedulian
sehingga karyawan akan merasa memiliki andil dan keterlibatan dalam

mencapai tujuan dan target yayasan.
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